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ABSTRAKSI

Ramadhan, Ilham, 2024. “Penyebab Terjadinya Kenaikan Tekanan dan
Temperatur Pada Tangki Muatan Dengan Metode Reliquefaction plant di
Kapal MT. Gas Komodo”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi
Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Pembimbing | : Wahju
Wibowo,S,Sos.,MPsi.,M.Mar, Pembimbing Il : Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi,
M.Pd.

LPG (Liquified Petroleum Gas) merupakan bahan bakar berupa gas yang
dicairkan diperoleh dari proses distilade bertekanan tinggi, Komponen utama LPG
terdiri dari hidrokarbon ringan berupa jpropane._dan. butane. LPG (Liquefied
Petroleum Gas) mempunyai berat jenis spesifik yang rendah;.tekanan yang tinggi,
high pressure dalam tangki saat-proses pemuatan adalah hal yang-tidak diaharapkan
pada transpotasi laut‘pengangkut gas, sebab bisa menyebabkan-resiko berbahaya
yaitu memungkinkanterjadinya discharging ship atau tekanan:balik dari pipa kapal
menuju terminal, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, penyebab
yang menghambat sistem Kerja reliquefaciion pada Saat proses bongkar muat di
kapal MT. Gas Komodo, dan;untuk mengetahui bagaimana awak kapal menangani
terjadinya kenaikan tekanan dan temperatur pada tangki. muatan.

Penelitian ini - menggunakan metode kualitatif  studi kasus, dengan
menerapkan model analisis SHEL (Software, Hardware, Environment, Liveware),
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi berupa
foto dan data-data mengenai penyebab terjadinya kenaikan tekanan dan temperatur
pada tangki muatan dengan metode reliquefaction plant. Wawancara melibatkan 3
narasumber yaitu-chief officer, gas engineer, dan second officer.

Hasil penelitian'menyatakan bahwa fakior penyebab‘ierjadinya kenaikan
tekanan dan temperatur ‘pada tangki-muatan di kapal MT.~Gas*Komodo adalah
faktor tenaga, cargo. candenser yang kotor, faktor air-laut,*kurangnya perawatan
dan pembersihan. Penangananiguna mengatasi-kenaikan tekanan dan temperatur di
kapal MT. Gas Komodo adalah denganimelaksanakan perawatan berdasarkan pada
instruksi manual book dan standar-operasional prosedur, Melakukan koordinasi
dengan perusahaan untuk penyusunan jadwal proses bongkar muat.

Kata kunci : reliquefaction plant, pressure, temperature, penyebab.
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ABSTRACT

Ramadhan, Ilham, 2024. "Causes of Pressure and Temperature Increases in Cargo
Tanks Using the Reliquefaction Plant Method on Ship MT. Gas Komodo”.
Thesis. Diploma IV Program, Engineering Study Program, Semarang
Maritime Polytechnic. Supervisor I: Wahju Wibowo, S, Sos., MPsi.,
M.Mar, Supervisor II: Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi, M.Pd.

LPG (Liquified Petroleum Gas) is a fuel in the form of liquefied gas
obtained from a high-pressure distillation process. The main component of LPG
consists of light hydrocarbons in the form.of propane and butane. LPG (Liquefied
Petroleum Gas) has a low specific gravity; high pressure. in the tank during the
loading process is something that 1S'not expected in gas-carrying sea transportation,
because it can cause-dangerous risks, namely allowing ‘ship-discharging or back
pressure from the ship's'pipe to the terminal. The aim of this research is to find out
the causes that hinder the reliquefaction system from working.during.loading and
unloading process on.the ship MT. Gas Komodo, and to find.gut how the crew
handles the increase in pressure and temperature in‘the cargo tank:

This/research uses a qualitative case study method, applying the SHEL
(Software, Hardware, Environment, Liveware) analysis model, data: collection
techniques will take the form of observation, interviews, and documentation in the
form of photos and data regarding the causes of pressure and temperature increases
in cargo tanks using the reliquefaction plant method.. The interview involved 3
sources, namely the chief officer, gas engineer and second officer.

The researeh resulis stated that the factors causing the increase in pressure
and temperature in the cargo tanks on ship MT. Gas Komodo s a power factor,
dirty cargo condenser,” searwater factor, lack of*maintenance and cleaning.
Treatment to overcome-increased ‘pressure and temperature on ship MT. Gas
Komodo is carrying. out-maintenance based on the instruction manual book and
standart operational procedure,. coordinating-with_the company to prepare a
schedule for the loading and-unloading process.

Keywords : reliquefaction plant, pressure, temperature, cause.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Mc Guire and White dalam buku “Liquefied Gas Handling
Principles On Ship and Terminals,LGHP4 4™ edition (2016)”. LPG (Liquified
Petroleum Gas) merupakan.bahan bakar berupa-gas yang dicairkan diperoleh
dari proses distilade-bertekanan tinggi, Kompehen«utama LPG terdiri dari
hidrokarbon.ringan berupa propane (CsHg) dan butane (€sH1o), dan beberapa
gas etana’(C2Hg) dan pentana (CsHai»)-

LPG (Ligquefied Petroleum Gas)-mempunyai- berat jenis spesifik yang
rendah, tekanan yang tinggi, dan tenaga kembang besar. LPG adalah komponen
penting untuk suplai energi ‘'sebab bersifat mudah terbakar-atau combustible,
karena itu “LRG :sering dimanfaatkan untuk bahan baku/ suatu industri
(petrochemical “-feedstock), transportasi, sumber  daya.energi (power
generation),"dan bahan bakar pada bidang industri. Pengolahan gas bumi pada
beberapa negara termasuk.Indenesia diolah menjadi gas dafam bentuk tabung
untuk kepentingan rumah tangga Seperti memasak dan pemanas di rumah.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah Indonesia akan konversi minyak
tanah ke LPG. Pemakaian LPG semangkin meningkat, tetapi tidak diiringi
dengan suplier LPG, yang menyebabkan dampak yang sering terjadi kehabisan
LPG pada awal tahun 2013. Akhirnya, pertamina sebagai suplier impor
Indonesia untuk memenuhi kebutuhan energy terutama LPG semakin

meningkat. Program konversi minyak tanah ke LPG ini bertujuan guna



meminimalisir dana APBN (Anggaran Pendapatan Belanja Negara) tentang
minyak tanah menjadi setengahnya.

Selain itu, rencana ini akan memberikan untung kepada kilang minyak di
Indonesia karena produk kerosin memiliki nilai tambah (added value) sebagai
bahan bakar avtur yang non subsidi serta dapat memperbesar produksi gas oil
dan memperkecil ketergantungan impor.gas oil. Penyelenggaran program ini
dilakukan dengan cara bertahap dan menghilangkan subsidi minyak tanah ke
LPG dengan memberikan tabung 3 kg gratis dan kempor. PG sederhana.
Namun dengan begitu, program konversi ini tidak setara“dengan tersedianya
LPG yang'ada;, dan itu menghasilkan langkanya LPG di heberapa daerah
terpencil. Penggunaan LPG di Indonesia, utamanya adalah sebagai bahan bakar
alat dapur (seperti kompor gas). Di samping sebagai bahan bakar alat dapur,
LPG juga cukup banyak digunakan untuk bahan bakar kendaraan bermotor
(walaupun mesin kendaraannya harus dimodifikasi; terlebih /dahulu). Melihat
hal ini maka pengangkutan LPG melalui transpertasi laut menjadi hal yang
sering dan terkemuka.~Kapal “pengangkut gas~ dirancang khusus dan
didedikasikan guna mengangkut semua (jenis gas atam cair (LNG) dan gas
minyak bumi cair (LPG) ke tempat tujuan.

LPG pada penyebarannya bisa melewati transportasi darat dan laut, secara
umum gas alam yang diangkut memiliki total yang besar yaitu dengan
menggunakan transpotasi laut. Maka dari itu, pada pengangkutan LPG ada hal-
hal yang wajib untuk diketahui yaitu reference temperature atau temperatur

yang menjadi patokan serta tekanan tangki pada nilai yang sesuai, terutama saat



pemuatan pada tangki mencegah high pressure atau tekanan yang tinggi di
mana apabila terjadi meningkatnya temperature, maka tekanan akan naik dan
sebaliknya.

High pressure dalam tangki saat proses pemuatan adalah hal yang tidak
diaharapkan pada transpotasi laut pengangkut gas, sebab bisa menyebabkan
resiko berbahaya yaitu memungkinkan terjadinya discharging ship atau tekanan
balik dari pipa kapal”menuju terminal, resiko tinggi ini bisa menimbulkan
ledakan dan kebakaran pada tangki muatan, dan menyebabkan safety relief
valve atau/uap muatan yang terlepas melalui katup keselamatan akibat tekanan
dari tangki melampaui tahapan meaksimal yang ‘ditetapkan. Maka dari itu
penanganan muatan yang benar sangatlah dibutuhkan supaya proses pemuatan
dapat berlangsung secara efficient dan safety.

Transportasi kapal pengangkut gas yang .memepunyai tipe tangki semi
bertekanan ‘akan memiliki beberapa desain material - berbeda yang bisa
mengangkut wmuatan «gas bertemperatur “yang- relatif rendah. Dengan
menggunakan reliquefaction plant-yang digunakan untuk sistem yang dapat
mengatur pressure dan-temperature pada muatan gas yang diangkut tangki
kapal pembawa gas. Tangki dengan tipe cylindrical dan spherical dapat
melakukan bongkar muat gas dalam penyimpanan tangki berpendingin
menyeluruh dan tangki bertekanan. Semua kapal pembawa gas bertekanan
tanpa terkecuali wajib dilengkapi dengan perlengkapan berupa pengontrol
tekanan uap muatan pada tangki muatan saat dalam perjalanan dan saat proses

bongkar-muat. Reliquefaction plant adalah penyebutan guna mengontrol



pressure dan temperature muatan dalam tangki, hal ini adalah sistem yang
meliputi instrumen-instrumen yang didesain dengan berfungsi untuk menjaga
dan mengatur tekanan dan suhu muatan dalam tangki agar tetap dalam kondisi
aman untuk tangki, kembali menurunkan temperatur hingga pada kondisi
boiling point, perpindahan gas cair, dan mencairkan muatan hasil evaporasi,
mendinginkan pipa-pipa dan tangki sebelum proses bongkar muat

Instrumen yang.-terdapat ‘pada reliquefaction plant meliputi, tabung
pemisah antara eairan dan uap, motor elektrik, pipa-pipa. penghubung,
intercooler, liquid receiver, komponen pendukung kondensor muatan,
kondensor ‘muatan, kompresor muatan, instrumen. pengontrol tekanan dan
temperatur.

Semua instrumen reliquefaction plant sangat penting untuk dirawat, guna
memastikan /agar setiap sistem pengaturan mutan dapat berjalan dengan
maksimal, sebabapabila terdapat intrumen yang tidak berjalan walaupun hanya
satu intrumen:;maka akan“memberikan pengaruh=negatif pada pressure dan
temperature yang Bisa terjadi dalam tangki-tangki-muatan.-Contohnya saat
instrumen kondensor, dimana filter yang ada di dalamnya bisa cepat kotor dan
bisa menghambat pemasokan aliran air luat menuju kondensor, sehingga proses
mencairkan uap ke bentuk cairan tidak optimal. Jika tidak dilakukan perawatan
secara berkala. Pada kapal MT. Gas Komodo dimana peneliti melaksanakan
praktek laut dengan tipe kapal fully refrigerate, fungsi reliquefaction plant
sangatlah besar pada proses bongkar muat dan cargo handling (penanganan

muatan). Muatan gas dapat diubah menjadi cair dengan cara diberi tekanan dan
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didinginkan, pada kapal tersebut, praktek muatan gas diangkut dengan cara
didinginkan dan dijaga suhunya agar tetap dingin. Saat proses bongkar muat di
kapal LPG terkadang ditemui masalah. Contohnya, tekanan tangki yang tinggi
dan suhu muatan tidak sesuai dalam kesepakatan pada bill of lading dan bisa
menyebabkan proses bongkar muat tertunda. Maka proses reliquefaction plant
dibutuhkan guna mengatasi masalah saat proses bonkar muat.

Secara lebih rinci terkait reliquefaction plant.‘Sebab muatan yang tidak
mencapai boiling. ‘point dan perawatan yang kurang.pada instrument
reliquefaction plant akan menghambat waktu proses bongkar..Sehingga peneliti
mengambil' judul penelitian :

“Penyebab Terjadinya Kenaikan Tekanan dan Temperatur Pada
Tangki Muatan Dengan Metode Reliquefaction Plant di- Kapal MT. Gas
Komodo”

Fokus Penelitian

Mengacu pada.permasalahan yang sudah peneliti paparkan dalam rangka
proses bongkar muat muatan hingga bisa berjalan lanear, imakafokus penelitian
ini adalah untuk mencari_penyebab terjadinya kenaikan tekanan dan suhu di
kapal MT. Gas Komodo. Agar dapat melakukan proses bongkar muat secara
optimal. Maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penilitian secara lebih
rinci terkait metode reliquefaction plant. Ada muatan tidak mencapai titik
boiling point dan perawatan yang harus dilakukan pada instrumen
reliquefaction plant yang akan menghambat proses bongkar muat. Sehingga

peneliti mengambil. Maka peneliti akan membahas tentang masalah penyebab



kenaikan tekanan dan temperatur pada tangki muatan dengan metode
reliquefacion plant.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti maka terlebih
dahulu peneliti menentukan pokok masalah yang terjadi. Selanjutnya peneliti
merumuskan pokok permasalahan tersebut menjadi rumusan masalah agar
dapat memudahkan.-peneliti - untuk™ melakukan -pembahasan pada bab-bab
berikutnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adatah
1. Apa penyebabryang dapat menghambat sistem kerja reliquefaction plant
pada saat proses bongkar-muat den berlayar di. MT. Gas Kemodo?
2. Bagaimana awak -kapal MT. Gas Komedo menangani ' permasalahan
kenaikan tekanan dan temperatur pada tangki dan muatan?
D. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini.peneliti berupaya untuk mengangkat.masalah terkait
high pressure’:dan high temperature padatangki‘ muatan’ dan cara
menanggulanginya,: penelitian int"peneliti peroleh-pada saat-praktek di kapal
MT. Gas Komodo.
Tujuan yang hendak di peroleh yaitu:
1. Mengetahui penyebab yang menghambat sistem kerja reliquefaction plant
pada saat proses bongkar muat dan berlayar.
2. Mengetahui bagaimana awak kapal MT. Gas Komodo menangani

terjadinya kenaikan tekanan dan temperatur pada tangki muatan.



E. Manfaat Hasil Penelitian
Dengan adanya penelitian yang peneliti lakukan saat praktek. Peneliti
berharap agar skripsi ini bisa bermanfaat untuk para pembaca. Adapun manfaat
dari penelitian skripsi ini:
1. Manfaat Secara Teoritis

a. Supaya bisa dijadikan sebagai.bahan acuan untuk penelitian ke
depannya denganstopik: serupa ataupun ;yang menyangkut perawatan
instrumen weliguefication serta cara menanggulangitimbulnya kenaikan
temperatut-pada muatan dan kenaikan tekanan pada tangki di kapal
LPG.

b. Dipergunakan menjadi bahan masukan untuk rekan taruna di Politeknik
[lmu Pelayaran Semarang yang nantinya akan bekerja di kapal gas
terutama LPG carrier. agar dapat memiliki pemahaman lebih terkait
karakteristik muatan LPG dan dapat mengetahui faktor pemicu kenaikan
temperatur-muatan‘dan kenaikan tekanan tangki.

2. Manfaat SecaraPraktis

a. Sebagai acuan dalam mengapai program perusahaan dalam menangani
permasalahan yang terjadi di atas kapal MT. Gas Komodo

b. Dapat digunakan sebagai masukan untuk awak kapal dalam mencegah
situasi high Temperature pada muatan serta high pressure dalam tangki
muatan. dalam rangka menunjang keamanan dan kelancaran

penanganan muatan di kapal LPG.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Menurut Sugiyono (2010:54) deskripsi teori adalah alur logika atau
penalaran yang merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proporsi yang
disusun secara sistematis. Sedangkan menurut-Neuman (2019:85) deskripsi
teori merupakan seperangkat-konsep, definisi,-dan- groposisi yang berfungsi
untuk melihat féenemena secara sistematik, melalui spesifikasi.hubungan antar
variabel, “sehingga dapat™ berguna—untuk-—menjelaskan “dan meramalkan
fenomena, Untuk mendukung pembahasan skripsi yang berjudul ““Penyebab
terjadinya kenaikan tekanan dan temperatur pada tangki muatan dengan metode
reliquefaction plant di kapal MT. Gas Komodo”, Untuk membahas mengenai
upaya penanggulangan high pressure pada tangki muatan LPG' maka periu
diketahui; beberapa teori-teori penunjang yang diambil: dari- beberapa
kepustakaanyang berkaitan dengan skripsi ini-antara lain-sebagai‘berikut :
1. Kapal Gas
Menurut McGuire and-White (2000 : 9)kapal gas adalah kapal yang
dirancang khusus untuk mengangkut muatan gas, seperti gas alam cair
liquified natural gas (LNG) atau liquified petroleum gas (LPG) atau gas
petrokimia seperti etilena dan propilena. Kapal ini di desain khusus untuk
menanggung karakteristik muatan gas, termasuk sistem penyimpanan dan
penanganan yang aman, serta keamanan dan keselamatan yang canggih

diterapkan pada kapal ini untuk melindungi muatan dari sifat mudah



terbakar dan tekenanan muatan yang tinggi. Kapal gas harus mematuhi
berbagai regulasi dan standar keselamatan internasional yang dikeluarkan

oleh organisasi seperti IMO (International Maritime Organization), hal ini

melibatkan persyaratan teknis, operasional, dan keselamatan.

Kapal firlly pr’essurzze’nerupakan tlpe kﬂa'ﬁq&h/ayéhng kecil dari

semua tipe pen”ganngut gq,ql menﬁwa Iﬁﬁataﬁ pada suhu lingkungan
dengan tipe tangki muatan “C”_yang mempunyai tangki tekanan sekitar
18 bar, serta mempunyai kapasitas ruang muatan antara 4000 m* sampai
6000 m* kapal ini digunakan untuk membawa LPG dan ammonia.
Pengangkutan gas cair melalui laut dimulai pada tahun 1934 ketika

terjadi  perdagangan internasional yang besar, Perusahaan

mengoperasikan dua kapal tangker LPG.



10

b. Semi Pijbsquﬁ?ed‘ShJ_p ‘_ } s
Kapal tll;;‘, s*en%res;yi"zed 1Fer.16ruB" kan j Jenls kapal yang dapat
melakukan pemuatan dan pembongkaran secara fully refrigerated dan
fully pressurized, mempunyai ruang muat antara 3000 m* sampai 15.000
m? dengan suhu yang dingin antara 4°C sampai 8°C dan tekanan antara

3,5 Bar sampai 4,5 Bar, kapal ini dapar memuat muatan LPG dalam

bentuk fully refrigerated dan fully pressurized.



11

c. Eth ehg'a ga hemical

carriers

selain muatan L ylene yang mempunyai

apal..ﬁi dapE!memgIL
boiling point -104°C, serta m;lpunyai kapasitas , serta mempunyai
kapasitas ruang muat antara 1.000 m?® sampai 12.000 m?, dengan specific
gravity 1.8 pada temperatur minimum -104°C sampai +80°C, kapal tipe

ini dapat melakukan pemuatan dan pembongkaran secara pressurised

dan refrigreated.
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Mne ar)d gas/chemic | carriers

sum !"{GHBﬁGTw (Third Edition)

d. Fully Refrigrated Ship
Kapal dengan kapasitas ruang muat besar yang berkisar antara
20.000 m? sampai 100.000 m* dapat memuat muatan dengan temperatur
-48°C, jenis kapal ini adalah pengangkut LPG pertama yang dibuat

khusus dan berpengdingin penuh, dan memiliki tangki dengan bentuk
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prismatic dan jenis tangki tipe “A” jenis muatan yang dapat dimuat oleh

kapal tipe ini yaitu : LPG, ammonia, and vinyl chloride

7 }//!/////" 'o f///////;////,'}‘

Y,

Gambar 2. 5. kapal fully refrigerated dan diagram tangki

Sumber : Buku LGHP SIGTTO (Third Edition)
Liquified Natural Gas (LNG) Carrier
Kapal ini mempunyai kapasitas antara 125.000 m* sampai 135.000
m?, Muatan LNG di angkut dalam temperatur -162 °C, kapal ini hanya

dapat memuat muatan jenis LNG atau muatan gas chemical lainnya.
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Pada wakti yang hamper bersamaan kapal LPG berpendingin penuh saat
ini, para arsitek angkatan laut menghadapi tantangan pengangkut gas

yang paling berat. Ini adalah LNG, gas alam.

Gambar 2. 6. kapal Liquified_N_aturaI Gas (LNG) dan diagram tangki

Sumber : Buku LGHP SIGTTO (Third Edition)
2. Muatan LPG (Liquified Petroleum Gas)
Menurut McGuire dan White (2000 : 50) Liquified petroleum gas
(LPG) adalah suatu produk dari gas yang dicairkan yang terdiri dari propane
(C3H8) dan butane (C4H10) yang dimuat secara terpisah ataupun dicampur.

Ini adalah gas yang dapat diubah menjadi bentuk cair dibawah tekanan atau
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pendinginan.

LPG merupakan bahan bakar berupa gas yang dicairkan, LPG juga
merupakan produk minyak bumi yang diperoleh dari proses distilasi
bertekanan tinggi pada pengkilangan. Fraksi yang digunakan sebagai

umpan dapat berasal dari beberapa sumber yaitu dari gas alam atau LNG

Gambar 2. 7. spesifikasi muatan propane

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2022
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Menurut McGuire and White dalam buku Ligiuified Handling Gas
Principle (LGHP) SIGTTO (2000 : 8) Propana adalah gas hidrokarbon
yang termasuk dalam keluarga alkana. Ini adalah senyawa kimia dengan
rumus kimia C3HS, yang berarti setiap molekul propana terdiri dari tiga
atom karbon dan delapan atom hydrogen. Propane merupakan bagian
dari kelompok hidrokarbon yang dikenal sebagai alkana atau paraffin,
dan merupakan salah'satu dari banyak gas alam yang digunakan sebagai
bahan bakar: Gas ini tidak berbau sehingga seringsdicampur dengan
ethanethiolyang memiliki bau yang kuatsehingga mudah-dideteksi jika
terjadi kebocoran: Jika harus-disimpan untuk waktu yang lama atau
dalam kondisi cuiaca yang berubah, propane biasanya merupakan pilihan
yang lebih baik dibandingkan butapa. Propane relatif mudah untuk
dicairkan dan dikomptes, propane sendiri memiliki titik didih -42 °C.
Propana dengan mudah dapat disimpan di hamper semua lingkungan
karenaysuhu div“bawah' titik beku “tidak akan-, mempengaruhi
karakteristiknya. Tidak seperti gas, propane.lebili:berat dari udara yaitu
1,5 kali lebih padat (dalam' keadaan mentah), propane akan berada di
dasar. Propana cair akan menguap pada tekanan atmosfer dan tampak
putih karena kondensasi uap air dari udara. Bila terbakar propane akan
menghasilkan sekitar 50 MJ/kg. Ada baiknya juga untuk menghindari
kontak langsung dengan kulit atau mata terhadap propana, karena dapat
menyebabkan pembekuan pada kulit atau membran mukosa. Tetapi jika

terkena kulit harus cepat dibilas dengan air bersih untuk mengurangi
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risiko iritasi.

Hidrokarbon Butane (C4H10

Gambar 2. 8. spesifikasi muatan butane

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2022
Menurut McGuire and White dalam buku Ligiuified Handling Gas
Principle (LGHP) SIGTTO (2000 : 8) Butana adalah gas hidrokarbon

yang masuk ke dalam keluarga alkana dan memiliki rumus kimia
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C4H10. Butana dapat ditemukan di dalam gas alam atau bisa diproduksi
melalui proses penyulingan minyak bumi. Butana biasanya digunakan
sebagai bahan bakar di berbagai aplikasi, termasuk dalam penggunaan
tabung gas untuk memasak, penggunaan di pemanas ruangan portable,
dan sebagai bahan bakal untuk lighter (korek api gas). Meskipun
umumnya lebih murah daripada propana, tetapi butana lebih jarang
digunakan sehingga tidak semua alat kompatibel:-Gas ini memiliki titik
didih di'sekitar.titik beku ait yaitu 0 °C, sehinggatidak-efektif digunakan
padasuhuyang sangat rendah. Di bawabh titik didihnya, butana tetap cair
sehingga tidak terdapat perubahan tekanan untuk memaksa gas keluar
dari wadahnya. Salah satu keuntungan dari butana adalah tingginya
efisiensi bakarnya. Jika volume yang,sama dari kedua gas (popana dan
butana) dibakar pada suhu di atas titik beku, butana akan memberikan
sekitar12% lebih banyak energr.
3. Tekanan Tangki
Menurut-. Russel~Kuhtz “dalam  buku Chemistry :* Understanding
Substance and Matter® (2015), Tekanan ‘adalah satuan fisika untuk
menyatakan gaya per satuan luas. Gaya yang dimaksudkan merupakan suatu
gaya tegak lurus terhadap permukaan suatu objek. Tekanan memiliki
konsep yang sama dengan konsep gaya. Gaya dan Tekanan memiliki
hubungan yang berbanding lurus. Dimana semakin besar gaya yang diberi
pada suatu benda, maka semakin besar pula tekanan yang didapat suatu

benda tersebut. Dilansir dari (Pendidikan.co.id, 2019) tekanan (P) adalah
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satuan fisika untuk menyatakan gaya (F) persatuan luas (A). P : Tekanan
dengan satuan pascal atau N/m2 (Pressure) F : Gaya dengan satuan newton
(Force) A : Luas permukaan dengan satua m2 (Area) Satuan tekanan sering
digunakan untuk mengukur kekuatan dari suatu cairan atau gas. Satuan
tekanan dapat dihubungkan dengan satuan volume (isi) dan suhu. Semakin
tinggi tekanan di dalam suatu tempat dengan isi yang sama, maka suhu akan
semakin tinggi,~begitu’ juga sebaliknya.” Seiring-perkembangan ilmu
pengetahuan pada-pertengahan abad ke-19 para-ilmuwan beranggapan
bahwa zat tersusun atas partikelpartikel sangat kecil yaig selalu bergerak.
Maka dari itu dicetuskan suatu teori yang dinamakan Teori Kinetik Gas
yang berbunyi sebagai berikut: “Dalam benda yang panas, partikel-partikel
lebih cepat dan karena itu memiliki energi yang lebih besar daripada
partikel-partikel dalam benda yang lebih dingin”

Berdasarkan-pengertian tekanan menurut ahli yang pepeliti kutip dari
berbagai sumber, tekanan adalah tekanan yang-ditimbutkan oleh uap yang
berbanding ‘lurus-dengan konsentrasi zat cair_namun berbanding terbalik
dengan suhu zat cair..Hal ini dapat diamati ketika cairan dipanaskan dan
tekanan uapnya berkurang saat molekul cairan menguap. Ini dapat
berpengaruh pada tangki muatan, jika tekanan dalam tangki muatan
melebihi batasan yang tidak seharusnya terjadi pada tangki muatan, yang
bisa berpengaruh bisa merusak tangki dan kapal.

4. Temperature

Menurut Ir.Sarsinta (2008) Temperatur merupakan suatu ukuran dingin
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atau panasnya keadaan atau sesuatu lainnya. Satuan ukur dari temperatur
adalah 0°C (derajat Celcius). Sementara satuan ukur yang banyak digunakan
diluar negeri adalah Fahrenheit. Menurut SNI- 03-6572-2001 standar
kenyamanan thermal untuk kategori hangat nyaman adalah 25,80°C —
27,10°C.

Menurut Wirastuti  (2008) _Suhu adalah panas atau dinginnya suatu
udara. Perubahan suhu ‘udara disebabkan eleh adanya kombinasi kerja
antara udara, perbedaan kecepatan proses pendinginan:& pemanasan suatu
daerah'dan jumiah kadar air & permukaan bumi. Alat untuk mengukur suhu
udara ini adalah termometer.

Jadi dari beberapa jurnal yang peneliti Kutip temperatur atau suhu adalah
ukuran panas-dinginnya dari suatu benda berkaitan dengan energi termis
yang terkandung dalam benda tersebut. Dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan temperatur adalah temperatur muatan yang harus di-jaga suhu nya
agar tetap pada.suhuyang normal
Reliquefaction Plant

Menurut instruction manual book-for LPG Reliquefaction Plant yang
diterbitkan oleh biro Kklasifikasi Jepang NKK (Nippon Kaiji Kyokai) pada
tahun 1991, Reliquefaction Plant yaitu suatu system mesin yang
difungsikan untuk menjaga tekanan di dalam tangka muatan. Yang mana
nilai tekanan yang sesuai dengan suhu tangka yang diminta untuk proses
menjaga muatan, berikut komponen penyusun dalam reliquefaction plant

terdiri dari cargo compressor, intercooler, knock out drum, cargo condenser
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/ receiver, alarm dan safety service.
a. Fungsi

Menurut Mc Guirre (2000) pada buku Liquefied Gas Handling
Principle 3rd Edition reliquefaction ialah alat-alat yang dirancang untuk
melakukan fungsi penting berikut :

1). Untuk mendiginkan tangki kargo dan pipa terkait sebelum pemuatan.

2). Untuk religquify-uap kargo yang dihasilkan oleh evaporasi,
perpindahan cairan dan boil-off selama pemuatan;.dan

3). Untuk:mempertahankan suhu kargo dan tekanan‘dalam-batas yang di
tentukan sementara di laut-dengan pencairan vap.

Zat terbagi menjadi 3 wujud yaitu cairan, padatan, dan uap. Dalam
perubahan padatan ke/cairan atau cairan ke uap, panas harus diberikan
pada zat tersebut, Dengan menggunakan.cara yang sama'perubahan dari
gas ke-cairan atau. cairan ke padatan, zat harus menghilangkan panas.
Menurut:McGuire and White (2016 : 29)-Panas yang diberikan atau
dihilangkan-dari zat dalam perubahan dari zat padat ke cair dan ke uap
begitu juga sebaliknya, disebut panas laten. Panas laten yang dihasilkan
dari penguapan dan pengembun adalah sama. Selanjutnya pada (31)
penguapan dan pengembunan dari wujud yang murni yang terjadi pada
suhu yang bervariasi secara luas tergantung pada tekanan yang
diberikan.

Panas laten yang dihasilkan dari penguapan bisa bervariasi dengan

tekanannya. Perubahan suatu zat dan hubungan antara zat panas yang
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diberikan pada kenaikan suhu. Uap dalam ruang di atas cairan tidak
statis karena molekul-molekul yang terus kembali ke cairan, hanya
sebagai molekul yang akan meninggalkan cairannya untuk memasuki
uapnya. Evaporasi adalah proses yang dimana jumlah sebuah molekul
yang meninggalkan permukaan cairan menuju ke uap yang lebih banyak
dari jumlah molekul yang memasuki cairan dari uap. Tekanan uap
adalah tekanan yang diberikan pada uap-dari sebuah zat pada suhu
tertentu. Ruang-diatas cairan dikatakan menjadijenuhpada suhu tertentu
jika ruang tersebut tidak dapat menerima uap lagi pada kondisi tersebut
dan uap seimbang dengan cairan pada suhu tertentu, Tekanan yang
diberikan pada suhu tertentu tersenbut dinamakan uap jenuh:

Dalam kaitannya dengan density dalam buku menurut McGuire and
White (2016) dijelaskan bahwa density dari suatu cairan dapat diartikan
menjadi. massa per-satuan volume suatu zat pada kondisi suhu dan
tekanan' tekan tertentu. Density cairan akan menurun-dengan naiknya
suhu. Sedangkan-density uap jenuh dari liquefied gases naik dengan
naiknya suhu. Ini-dikarenakan uap:suatu” muatan yang bersinggungan
dengan cairannya dan ketika suhu naik, cairan muatan tersebut lebih
banyak dirubah menjadi uap muatan untuk menaikkan tekanan uap
muatan. Kejadian ini menghasilkan massa yang cukup besar per satuan
volume didalam ruang berisi uap muatan. Dari hal tersebut maka
naiknya suhu dapat menurunkan density cairan dan menaikan density

uap jenuh, dengan kata lain ketika suhu naik massa cair menjadi semakin
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ringan dan massa uap muatan menjadi lebih berat yang selanjutnya akan
menaikkan tekanan pada tangki.

Jadi menurut uraian di atas pada intinya menjelaskan bahwa
hubungan antara suhu dan tekanan muatan dalam tangki muatan adalah
berbanding lurus dalam proses penangan muatan di kapal gas LPG,
apabila suhu muatan naik tekanan muatan di dalam tangka juga akan
naik dan sebaliknye, @pabila suhu._muatans menurun makan tekanan
muatan‘di‘dalam tangka juga akan menurun. Hal ini.sangat berengaruh
terhadap - kelancaran proses pemuatan PG ‘karena ‘pada saat
melaksanakan proses-pemuatan tekanan tangki selalu bertambah seiring
dengan muatan yang masuk kedalam"tangka. Kenaikan tekanan ini
berarti juga kenaikan balik yang berlawanan dengan tekanan aliran
muatan, sehingga berpotensi memperkecil loading rate’ (kecepatan
pemuatan). Loading rate dapat berakibat lebih lamanya waktu saat

proses bongkar muat.

—,lwmm#—‘ Flash

drum
(interstage

cooler)

Tank 9

Gambar 2. 9. bagian bagian reliquefaction plant

Sumber : Buku LGHP SIGTTO (Third Edition)
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Pada gambar 2.9. lalah diagram yang meliputi bagian-bagian pada
sistem kerja reliquefaction plant.
Bagian — bagian dari reliquefaction plant

1). Knockout drum

met‘msal@an calran lg partikel yang te‘._t:)gwa o’fgh aliran gas.
Sehlngga gas. }"1@ kel}&r darlﬁum t&'bebut menjadi lebih bersih.

2). Cargo Compressor

Gambar 2. 11. cargo compressor

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022
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Cargo compressor adalah perangkat yang digunakan untuk
mengompres gas di dalam tangki kargo kapal atau pesawat. Sistem
ini membantu mengurangi volume gas untuk meningkatkan efisiensi
tranportasi. Contohnya, dalam pengiriman LPG (Ligiufied
Petroleum Gas), gas alam cair dikompresi untuk mengurangi

volumenya sebelum diangkut.. Berfungsi untuk menghisap uap

muatan darl ‘g‘ab@"nﬁan Urm U P E’ ‘._-"
Cgr/gﬁu‘ébﬁdenser

*, R*-. S'umbel’t_okumentam prlbadL,x 022&5

- -
Carga conﬂa\ser adalah-alat untr_.k mengﬂBah cairan menjadi

A R "~

uap dan dikapal gas s berfungsi untuk mengubah uap muatan menjadi

cairan gas, yang diambil dari dalam tangki dan di olah di dalam
condenser yang hasilnya akan dimasukan lagi ke dalam tangki
muatan dalam bentuk cairan. Penggunaan kondenser muatan pada
pendingin dua tahap mirip pada kapal semi berpendingan.
Perbedaannya yaitu pada kelengkapan katup pelepas pada pemisah

incondensible dan kontrol otomatis. Tekanan kondenser yang
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meningkat (menunjukkan terdapatnya non condensables) actuates
controller yang memicu relief valve pelepas untuk melepaskan serta
membuka noncondensables menuju ventilasi kemudian dilepas ke
atmosfer. Sebab operasi normal kondensor memiliki tekanan yang
beragam sesuai jenis muatan yang didinginkan dan suhu pendingin

air laut. Selain itu bisa pula bervariasi pengaturan bantuan pada

controlle ﬁ%@g%ﬂggg ﬁa&_&'ﬂﬁﬁ itetapkan pada kisaran
o2 " -\-\._\__.. .\:f; }.‘

1 (sa ar-di atas "normal "operasi. "%.P,

"‘*a,___ﬂrf? G-aa@r 2. _ﬁ_._iatepl?_qgjﬂr”f
Sumbe-r-:- i?Bfo_daﬁ'kﬁ)El-l_\/-I:I-‘. Gas Komodo
Alat yang digunakan untuk menurunkan suhu suatu cairan yang
berfungsi untuk mendinginkan kembali suhu vap muatan (vapour)
sebelum dimasukan kembali ke dalam tangki. Suhu keluaran
(tekanan rendah) tahap pertama dalam kompresor dua tahap begitu
tingi, oleh karenanya jika dikirim langsung uap panas ke penghisap

tahap dua (tekanan tinggi).
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5). Electric Motor

RS

I, .'H. L]
fener [ g D ¢ “menggerakkan cargo
| A [Eaafny ; ":' X LAY
!

F LT
| compressor;

6)'L Expantion .
‘ »

Gambar 2. 15. Expantion valve

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022
Expantion valve (katup ekspansi) adalah sebuah komponen
dalam sistem pendingin dalam mengatur aliran refrigerant ke dalam

evaporator. Tugas utama katup ekspansi adalah untuk menurunkan
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tekanan refrigerant yang tinggi dari sisi kondensor ke tekanan
rendah di sisi evaporator. Yang berfungsi untuk menurunkan
tekanan vapour yang sudah menjadi zat cair sebelum dimasukan
kembali ke dalam tangki muatan.
Pengoperasian Reliquifaction plant
Beberapa faktor di bawah-ini_akan mempengaruhi durasi selama
pengoperaasian religuefaction Ketika ‘'sedang berlayar dalam kondisi
muat:
1).” Kondisi'cuaca
2). Komposisi muatan
3). Temperatur tekanan muatan yang telah ditetapkan
4). Temperatur muatan saat memuat muatan
Reliquefaction harus dioperasikan secara terjadwal serta dibuat
dibuat-sejauh: mungkin sesuai rutinitas normal kapal.’ Temperatur
muatan ‘harus terus'dijaga ketika berlayar"dalam kondisi muat, dengan
reliquefaction dioperasikan- sesuai kebutuhan, ‘Gerakan kapal yang
ekstrim dan cuaca.yang buruk dapat menimbulkan proses reliquefaction
tidak beroperasi sebab dikhawatirkan cairan akan masuk pada
kompresos. Buruknya cuaca akan pula menaikkan tekanan tangki sebab
cairan muatan tumpah pada bagian tangki muatan tumpah pada bagian
tangki muatan yang hangat pada tangki atas yang berisikan uap muatan.
Sehingga, harus dipertahankan tekanan muatan di dalam tangki pada

tingkat yang ditentukan setiap waktu.
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B. Kerangka Penelitian
Menurut sugiyono (2017), arti kerangka penelitian ialah alur berpikir
dengan menerangkan berbagai model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah dalam
topik penelitian dengan susunan yang sistematis.

angka penelitian yang diteliti oleh




Kenaikan tekanan dan temperature pada tanki
muatan di kapal MT. Gas Komodo dengan

metode reliquefaction plant

Penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data :
- Observasi
- Wawancara
- Dokumentasi

\ %
Analisa data dengan
menggunakan metode
SHEL,

Y

Penyebab yang
dapat
menghambat
sistem Kerja
reliquefaction
plant saat proses
bongkar. muat
dan berlayar.

4

Keterampilan
awak kapal dalam
menangani
permasalahan
kenaikan.tekanan
dan temperature
pada tanki

V

Pengoperasian reliquefaction
plant di kapal MT. Gas Komodo
dalam mengatasi kenaikan
tekanan dan temperatur pada
tangki muatan dapat berjalan
dengan maksimal.

Gambar 2. 16. Kerangka Penelitian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya, peneliti
memperoleh hasil terkait metode yang diterapkan. Dengan mempertimbangkan
fakta yang ada, sampai pada-kesimpulan bahwa-penyebab terjadinya kenaikan
tekanan dan temperatur.'pada tangki muatan-dengan metode reliquefaction
plant adalah sebagai-berikut :
1. Penyebab yang dapat menghambat-sistem Kerja reliquefaction-plant pada
saat proses bongkar muat di kapal-MT. Gas Komodo adalah :

a. Kendala kurangnya tenaga dari_generator dapat berpengeruh pada
proses berjalannya sistem kerja reliquefaction plant, di MT. Gas
Komado.

b. Cargo condenser yang kotor dijakibatkan. kotoran dari lautyang dapat
masuk pada lubang condenser.

c. Faktor air laut yang dapat mempengaruhi-sistem.kerja pada condenser.

d. Kurangnya perawatan-dan pembersihanyang dilakukan oleh awak kapal
yang tidak mengikuti standar operasional prosedur.

2. Awak kapal MT. Gas Komodo menangani permasalahan kenaikan tekanan
dan temperatur pada tangki dan muatan

a. Melaksanakan perawatan berdasarkan pada instruksi yang ada pada
manual book dan SOP perusahaan.

b. Melakukan koordinasi dengan perusahaan untuk penyusunan jadwal

73
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proses bongkar muat.
c. Mengoperasikan sistem kerja reliquefaction plant saat tekanan dan
temperatur naik pada saat kapal berlayar
B. Keterbatasan Penilitian
Berdasarkan pengalaman peneliti di kapal selama praktek laut di atas kapal,
terdapat sejumlah keterbatasan dan kekurangan dalam melakukan penelitian
pada pelaksanaan penelitian ini-ada beberapa keterbatasan.yang dapat dijadikan
acuan bagi peneliti ada beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan acuan bagi
peneliti selanjutnya untuk mencapai hasil penelitian yang-lebih-baik, dengan
memastikan keakuratan ;sumber informasi yang ditemukan. Keterbatasan
penelitian saat melakukan pengamatan antara lain :

1. Peneliti melakukan penelitian ini hanya berfaokus pada penyebab kenaikan
tekanan. dan temperatur dengan. metode reliquefaction plant di MT. Gas
Komodo.

2. Peneliti-melakukan jpenelitian ini tentang penyebab kenaikan tekanan dan
temperatur padatangki-muatan-dengan metode reliquefaction plant di kapal
MT. Gas Komodo berdasarakan sumber dari wawancara, buku Liquified
Gas Handling Principle (LGPH), dan terbatasnya wawancara serta referensi
pengumpulan data dengan observasi.

C. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang dibahas oleh peneliti, maka dapat
disarankan Solusi terkait dengan permasalahan yang dijelaskan pada penelitian.

Harapannya, dengan adanya saran tersebut dapat membantu menyelesaikan
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permasalahan yang serupa dalam konteks guna menangani kenaikan tekanan

dan temperatur pada tangki muatan yang dapat menjadi pedoman atau arahan

untuk mencegah kemungkinan terjadinya masalah di masa yang akan dating.

Adapun saran yang ingin disampaikan peneliti sebagai berikut :

1. Sebelumnya kepada gas engineer agar lebih mengoptimalkan pelaksanaan
routine check maupun monitoring berkala terhadap sistem kerja
reliquefaction plant, serta memantau Secara seksama.kondisi tekanan dan
temperatur-pada-tangki muatan dan. melaporkan kepada-chief officer jika
terjadi‘perubahaan dan apabila terjadi restko high pressure pada tangki
muatan: Serta lebih teliti-terhadap karakteristik instrument-instrumen yang
ada pada sistem reliquefaction.

2. Sebelumnya kepada pihak programmer yang mengatur jadwal bongkar
muat agar rutin melakukan koordinasi pada pihak kapal mengenai jadwal
proses bongkar muat agar sesuai dengan situasi-dan kondist-yang berguna
untuk jadwal perawatan instrument reliquefaction.

3. Sebelumnyakepada chief officerrutin melakukankogrdinasi yang baik pada
saat safety meeting dengan gas.engineer yang bersangkutan langsung terkait
instrument reliquefaction plant, guna dilaksanakannya perawatan dan

pembersihan sesuai instruksi pada manual book dan SOP perusahaan.
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LAMPIRAN
HASIL WAWANCARA

Berdasarkan proses pengumpulan data skripsi dengan judul “Penyebab
Terjadinya kenaikan dan tekanan pada tangki muatan dengan metode reliquefaction
plant di kapal MT. Gas Komodo”. Peneliti menggunakan metode pengumpulan
data dengan cara wawancara untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya
kenaikan tekanan dan temperatur, pada tangki muatan dengan-metode reliquefaction
plant.

LAMPIRAN |I. Wawancara 1

Wawancara peneliti .dengan® chief-‘officer di MT. Gas' Komodo yang

dilaksanakan pada saat peneliti melaksanakan praktek laut.

Narasumber 1 : Aji Setiawan (Chief officer)
Peneliti/Pewawancara : ITham Ramadhan (Cadet deck)
Cadet ) “Izin'bertannya chief-apa penyebab terjadinya kanaikan

tekanan.dan temperatur pada tangki muatan?”

C/O : “jadi gini det, penyebab terjadinya-Kenaikan  tekanan dan
temperatur bisa disebabkan dari*beberapa aspek, tapi
menurut saya lebih ke perawatan terhadap instrumen
reliquefaction itu sendiri”

Cadet : “apakah perawatan yang dilaksanakan gas engineer kurang
maksimal chief? Sehingga menyebabkan tidak efektifnya
sistem kerja reliquefaction”

C/O : “untuk sekarang gas engineer sudah melakukan perawatan
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yang baik, tapi dikarenakan jadwal perawatan dan bongkar
muat yang bertabrakan maka gas engineer tidak melakukan

perawatan yang maksimal”

Cadet : “Lalu apa solusinya untuk mengatasi masalah tersebut
chief?”
C/O : ”Kalo menurut sa aitu melakukan koordinasi yang
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LAMPIRAN Il. Wawancara 2

Narasumber 2 : Ahmad Ashidigi (Gas Engineer)
Peneliti/Pewawancara X Ilham Ramadhan (Cadet)
Cadet : “Selamat sore gas. izin bertanya gas mengenai penyebab

sistem kerja dari reliquefaction plant tidak maksimal?”

G/E : “Sore juga det. jadi gini det, untuk penyebab dari sistem
kerja religeufaction tidak makstmal bisa diakibatkan karena
beberapa faktor, yang terutama yaitu karena-cargo
condenser yang kotor diakibatkan karena sampah-sampah
laut yang ikut masuk.melalui suction pump menuju pipa-pipa
condenser yang mengakibatkan terhambatnya laju aliran laut
yang menygebabkan sistem Kkerja reliquefaction tidak berjalan
dengan maksimal®

Cadet ) “Lalu gimana cara penanggulangannya gas?”

G/E . Y ang.wajib dilakukan yaitu melakukan permbersihan
terhadap pipa condenser yang dilakukan setiap sebelum
melakukan proses muat;agar saat muatan penuh dan suhu
muatan mulai panas, sistem kerja reliquefation bisa berkerja

secara maksimal.



Narasumber 3
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LAMPIRAN I1l. Wawancara 3

Saefin Noha (Second Officer)

Peneliti/Pewawancara : Ilham Ramadhan (Cadet)

Cadet

Second

Cadet

Second

Cadet

“Selamat malam second, izin bertanya mengenai faktor yang
menjadi penyebab terganggu proses berjalannya sistem kerja
reliquefaction plant?”

“Malam juga det. Untuk pertanyaan itu, faktor tenaga juga
bisa menjadi penyebab terganggunya proses.sistem kerja
reliquefaction plant-berjalan’

“Seperti‘apa contohnya second? Saya masih'kurang paham
kenapa faktor tenaga dapat mempengaruhi berjalannya
sistem kerja reliquefaction berjalan’’

“Jadi gini det, saat kita mau melaksanakan proses bongkar
muat, banyak alat alat yang mendukung proses tersebut
menggunakan.tenaga dari generator, seperti-Crane,
windlass, dan.pompa untuk-bongkar muat, jadi untuk
menjalankan- sistem Kerja refiquefaction yang akan
mengalami kekurangan tenaga sehingga bisa menyebabkan
blackout pada generator sehingga bisa menjadi penyebab
terganggunya sistem kerja reliquefaction berjalan”

“Saya sudah mulai paham dengen penjelasan second, terima

kasih atas ilmunya second”



LAMPIRAN IV. Cargo condenser kotor
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LAMPIRAN V. Sea water cooling filter kotor
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LAMPIRAN VI. Sea water cooling filter sudah dibersihkan
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LAMPIRAN VII. Plan Maintainance System

(\ PTGEMLANG BINALINTAS TIRTA
J SHP MANAGENENT

g1

1WWWWM

1.7 Eleciic ko (G Sam -: ) : i A K

Next Des

Mar | A | Mgy | Jm | W | Aeg | Sep | Oct | Nov | Dec -
S S S § S § § S S § Fil e gase Sange Vet
S S S S S S S S S S Cleaning be
S S S 3 S S S S S S Ceanng pize
S S S S S S S S S S

S S S Cxange sedlal
S § S S S S S $ S S Insuizion o5t wil magger Bskr




85

LAMPIRAN VIII. Ship Particular
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LAMPIRAN IX. Crew List
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LAMPIRAN X. Foto Crew Kapal




88

LAMPIRAN XI. MT. Gas Komodo




. Nama : [Tham Ramadhan
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LAMPIRAN XII
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Tempat, Tanggal Lahir  : Bekasi, 19 December 2000

. NIT : 561911137181 N

. Program Studi : Nautika

. Agama alslam

. Alamat : J1. Belimbing raya TA/01 Ha;*ap:cm indah 014/020

kec. Medan Satria, kel. Pejuang, Kota Bekasi, Jawa

Barat

. Nama Orang Tua

a. Ayah :Afrizal

b. Ibu % Eli Trisnawati

. Riwayat Pendidikan

a. SDIT GemaNurani (2006 ~2012)

b. SMP Cindera Mata (2012 — 2015)

¢. SMA Cindera Mata (2015 — 2018)

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

. Pengalaman Praktek Laut

a. Nama Kapal : MT. Gas Komodo

b. Nama Perusahaan : PT. TOPAZ MARITIME
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